BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Iv.2

1)

2)

3)

Kondisi eksisting stasiun wonogiri memenuhi standar pelayanan
minimum tetapi diperlukan monitor untuk menampilkan informasi
kedatangan dan keterlambatan kereta, diperlukan perluasan fasilitas
area parkir dan penambahan poster scan untuk pengaduan layanan
stasiun.

Kondisi eksisting terminal tipe ¢ wonogiri kota kurang memenuhi
standar pelayanan minimum dengan masalah utama kurangnya fasilitas
keselamatan. Untuk meningkatkan pelayanan perlu dilakuakan
perbaikan dan penambahan fasilitas sesuai standar pelayanan
minimum terminal tipe c serta penambahan poster scan untuk
pengaduan layanan terminal.

Kondisi eksisiting integrasi antarmoda di stasiun wonogiri dan terminal
tipe ¢ wonogiri kota memenuhi standar tetapi masih diperlukan jalur
khusus pejalan kaki untuk menciptakan ruang yang aman dan nyaman
bagi pejalan kaki serta mengurangi potensi konflik antara pejalan kaki

dan kendaraan bermotor.

Saran

Perlu adanya pengadaan fasilitas yang kurang dan peremajaan fasilitas

yang sering digunakan pada saat pelaksanaan pelayanan agar penumpang

tetap mendapatkan pelayanan yang optimal.
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